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ABSTRAK 

 

Nama        :  Patima Dani Nasution 

Nim         :  1740200211 

Judul Skripsi : Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Utara  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara. Dengan 

variabel independen kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan pengangguran di 

Provinsi Sumatera Utara sedangkan variabel dependen indeks pembangunan 

manusia. Penelitian ini didukung oleh teori Mudrajat Kuncoro bahwa indeks 

pembangunan manusia bermanfaat untuk membandingkan kinerja pembangunan 

manusia baik antar negara maupun antara daerah. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh kemiskinan, pengeluaran 

pemerintah, dan pengangguran baik secara parsial maupun secara simultan  pada 

tahun 1991-2020 terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera 

Utara.  

Pembahasan penelitian berhubungan dengan bidang ilmu ekonomi. Teori-

teori yang dibahas mengenai analisis faktor-faktor yang memengaruhi indeks 

pembangunan manusia seperti kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan 

pengangguran. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh dengan jumlah data 

sebanyak 30 data. Metode analisi data yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokotelasi, uji koefisien 

determinasi, uji t, uji f, dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan 

software SPSS Versi 25.. 

Hasil uji t menunjukkan kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara secara parsial. 

Pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Utara secara parsial. Pengangguran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Sumatera Utara secara parsial. Sedangkan hasil uji f menunjukkan bahea 

kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan pengangguran berpengaruh terhadap 

indeks pembangunan manusia secara simultan.  

 .  

Kata Kunci: Kemiskinan, Pengeluaran Pemerintah, Pengangguran, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 

Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

...   َ ....

..ا. ى..َ    
fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

... ..ىَ    Kasrah dan ya   i dan garis dibawah 
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.... وَ    ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
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/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan 

pemerintah terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia 

(human capital) dan mendorong penelitian dan pengembangan untuk 

meningkatkan produktivitas manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan 

melakukan investasi pendidikan akan mampu meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang diperlihatkan dengan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan seseorang.
1
 

Menurut BAPPENAS (Badan Perencana Pembangunan Nasional), 

indeks pembangunan manusia memiliki peran sebagai ukuran capaian 

pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. 

Indeks pembangunan manusia dengan metode baru dihitung dengan 

berdasarkan data yang dapat menggambarkan keempat komponen, yaitu 

angka-angka harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, 

serta besarnya pengeluaran masyarakat untuk berkonsumsi sejumlah 

kebutuhan pokok yaitu pengeluaran per kapita sebagai pendekatan yang 

digunakan  sebagai tolak ukur keberhasilan dalam pembangunan untuk 

hidup yang layak. Dimulainnya perhitungan indeks pembangunan manusia 

dengan metode baru yaitu pada tahun 2010 dan berlaku hingga sekarang.
2
 

                                                 
1 Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga. 

Terjemahan oleh Haris Munandar, Puji A.L., Jilid 1. Edisi Kedelapan (Jakarta: Erlangga, 2003). 
2Maulida Astuti,  “Analisi Faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Istimewa Yogyakarta”(Skiripsi, Universitas Islam Indonesia, 2018), hlm. 1. 
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Menurut Mudrajad Kuncoro bahwa indeks pembangunan manusia 

(IPM) bermanfaat untuk membandingkan kinerja pembangunan manusia 

baik antar negara maupun antar daerah. Indeks pembangunan manusia 

merupakan indikator yang menjelaskan bagaimana penduduk suatu 

wilayah mempunyai kesempatan untuk mengakses hasil dari suatu 

pembangunan sebagai bagian dari haknya dalam memperoleh pendapatan, 

kesehatan, pendidikan dan sebagainya.
3
 Salah satu tolak ukur untuk 

melihat kualitas sumber daya manusia adalah Human Development Index 

(HDI) atau disebut indeks pembangunan manusia (IPM). Terdapat tiga 

komponen utama dalam menetapkan indeks pembangunan manusia yaitu, 

kualitas hidup materil, kondisi kesehatan penduduk (harapan hidup), dan 

kondisi pendidikan atau yang dikenal dengan tingkat melek hidup.
4
 

Berikut data perkembangan indeks pembangunan manusia di provinsi 

Sumatera Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembanguanan Teori Masalah Dan Kebijakan 

(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2006), hlm.67. 
4Faisal Basri, Haris Munandar, Lanskap Ekonomi Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), 

hlm. 88. 
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Tabel I.1 

Perkembangan IPM di Provinsi Sumatera Utara 

Tahun IPM (%) 

1991 68,1 

1992 68,7 

1993 70,3 

1994 69,2 

1995 70,1 

1996 70,5 

1997 67,6 

1998 64,6 

1999 66,6 

2000 68,3 

2001 69,5 

2002 68,8 

2003 68,9 

2004 71,42 

2005 72,03 

2006 72,46 

2007 72,78 

2008 72,29 

2009 72,78 

2010 67,09 

2011 67,34 

2012 67,74 

2013 67,36 

2014 68,67 

2015 68,51 

2016 70,00 

2017 70,57 

2018 70,18 

2019 71,74 

2020 71,77 

              Sumber : www. bps. go. id 

 

Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa perkembangan indeks 

pembangunan manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 1991 

sebesar 68,2 persen dan pada tahun 1992 sampai 1993 indeks 

pembangunan manusia mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 

1994 indeks pembangunan manusia mengalami penurunan sebesar 69,2 
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persen. Di tahun 1999 sampai tahun 2001 indeks pembangunan manusia 

mengalami peningkatan. Sedangkan pada tahun 2002 indeks pembangunan 

manusia menglami penurunan sebesar 68,8 persen. Di tahun 2003 sampai 

2007 indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan. Sedangkan 

pada tahun 2008 indeks pembangunan manusia mengalami penurunan 

sebesar 72,29 persen. Dan pada tahun 2016 sampai 2017 indeks 

pembangunan manusia mengalami peningkatan. Sedangkan pada tahun 

2018 indeks pembangunan manusia mengalami penurunan sebesar 70,18 

persen. Kemudia pada tahun 2019 sampai 2020 indeks pembangunan 

manusia mengalami peningkatan.    

Dibalik perkembangan indeks pembangunan manusia yang menaik 

dan menurun pasti ada penyebabnya atau faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia (IPM) di Provinsi Sumatera Utara adalah 

kemiskinan, pengeluaran pemerintah dan pengangguran. Adapun salah 

satu yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia (IPM) yaitu 

kemiskinan, kemiskinan ini biasanya diakibatkan kurangnya keahlian atau 

skill dalam bidang apapun dan adanya sifat bermalas-malasan. Resolusi 

kemiskinan ini telah menjadi pusat perhatian banyak orang, akan tetapi 

kemiskinan terus menjadi masalah yang masih sering dialami di berbagai 

negara.
5
 Berikut data perkembangan indeks pembangunan manusia dan 

kemiskinan di provinsi Sumatera Utara. 

                                                 
5 Abdul Bashith, Ekonomi Kemasyarakatan (Malang: Maliki Press, 2011), hlm.1. 
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Tabel I.2 

     Perkembangan IPM dan Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara 

Tahun IPM (%) Kemiskinan (Jiwa) 

1991 68,1 1.294.82 

1992 68,7 1.302.53 

1993 70,3 1.331.63 

1994 69,2 1.344.03 

1995 70,1 3.439.02 

1996 70,5 1.234.19 

1997 67,6 1.836.20 

1998 64,6 3.550.64 

1999 66,6 1.972.70 

2000 68,3 1.199.90 

2001 69,5 2.017.00 

2002 68,8 1.883.90 

2003 68,9 1.889.40 

2004 71,42 1.800.10 

2005 72,03 1.840.20 

2006 72,46 1.979.50 

2007 72,78 1.768.50 

2008 72,29 1.611.51 

2009 72,78 1.474.23 

2010 67,09 1.477.10 

2011 67,34 1.421.44 

2012 67,74 1.400.45 

2013 67,36 1.416.37 

2014 68,67 1.360.60 

2015 68,51 1.463.66 

2016 70,00 1.455.95 

2017 70,57 1.453.87 

2018 70,18 1.324.98 

2019 71,74 1.282.04 

2020 71,77 1.283.29 

              Sumber : www. bps. go. Id 

Bersadarkan tabel I.2 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan 

indeks pembangunan manusia ini memiliki pengaruh terhadap kemiskinan. 

Dimana pada tahun 1992 sampai tahun 993 indeks pembangunan manusia 

mengalami peningkatan dan kemiskinan juga mengalami peningkatan. 

Kemudian pada tahun 1996 indeks pembangunan manusia mengalami 
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peningkatan sebesar 70,5 persen sedangkan kemiskinan mengalami 

penurunan sebesar 1.234.19 jiwa. Di tahun 2005 sampai tahun 2006indeks 

pembangunan manusia mengalami peningkatan dan kemiskinana juga 

mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 2012 indeks pembangunan 

manusia mengalami peningkatan sebesar 67,74 persen sedangkan 

kemiskinan mengalami penurunan sebesar 1.400.45 jiwa. Dan pada tahun 

2018 sampai 2019 indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan 

sedangkan kemiskinan mengalami penurunan. Dengan penjelasan ini dapat 

dilihat tentang pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap 

kemiskinan.  

Berdasarkan data kemiskinan di provinsi Sumatera Utara tahun 

1991-2020. Dimana pada tahun 1996 indeks pembangunan manusia 

mengalami peningkatan sebesar 70,5 persen sedangkan kemiskinan 

mengalami penurunan sebesar 1.234.19 jiwa. Di tahun 2005 sampai tahun 

2006indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan dan 

kemiskinana juga mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 2012 

indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan sebesar 67,74 

persen sedangkan kemiskinan mengalami penurunan sebesar 1.400.45 

jiwa. Menurut Apriliyah S. Napitupulu , mengatakan bahwa indeks 

pembangunan manusia mempunyai pengaruh dalam penurunan jumlah 

penduduk miskin. Jadi, dapat disimpulakan bahwa ketika indeks 

pembangunan manusia itu meningkat maka tingkat kemiskinan rendah, 
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dan ketika indeks pembangunan manusia (IPM) menurun maka tingkat 

kemiskinan meningkat.  

Pengeluaran pemerintah dapat digunakan sebagai cerminan 

kebijakan yang diambil oleh pemerintah dalam tiap pembelian barang dan 

jasa guna pelaksanaan suatu program mencerminkan besarnya biaya yang 

akan dikeluarkan pemerintah untuk melaksanakan program tersebut. 

Berikut data perkembangan indeks pembangunan manusia (IPM) dan 

pengeluaran pemerintah di provinsi Sumatera Utara. 

Tabel I.3 

Perkembangan IPM dan Pengeluaran Pemerintah 

 di Provinsi Sumatera Utara 

Tahun IPM (%) Pengeluaran Pemerintah 

(Juta Rupiah) 

1991 68,1 336.900 

1992 68,7 383.200 

1993 70,3 485.700 

1994 69,2 515.600 

1995 70,1 47.935 

1996 70,5 56.789 

1997 67,6 59.486 

1998 64,6 73.374 

1999 66,6 119.269 

2000 68,3 127.339 

2001 69,5 144.898 

2002 68,8 179.042 

2003 68,9 233.178 

2004 71,42 212.585 

2005 72,03 287.480 

2006 72,46 316.070 

2007 72,78 340.387 

2008 72,29 495.265 

2009 72,78 492.631 

2010 67,09 559.678 

2011 67,34 603.159 

2012 67,74 616.973 

2013 67,36 671.551 

2014 68,67 701.969 
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2015 68,51 775.189 

2016 70,00 853.756 

2017 70,57 909.818 

2018 70,28 1.001.709 

2019 71,74 1.063.964 

2020 71,77 1.124.253 

              Sumber : www. bps. go. id 

Berdasakan tabel I.3 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan 

indeks pembangunan manusia ini memiliki pengaruh terhadap pengeluaran 

pemerintah. Dimana pada tahun 1993 samapi 1994 indeks pembangunan 

manusia mengalami peningkatan dan pengeluaran pemerintah juga 

mengalami peningkatan. Di tahun 1998 indeks pembangunan mengalami 

penurunan sebesar 64,6 persen sedangkan pengeluaran pemerintah 

mengalami peningkatan sebesar 73.374 juta rupiah. Kemudian pada tahun 

2004 indeks pembangunan mengalami peningkatan sebesar 71,42 persen 

sedangkan pengeluaran pemerintah mengalami penurunan sebesar 212.585 

juta rupiah. Di tahun 2010 indeks pembangunan manusia mengalami 

penurunan sebesar 67,09 persen sedangka pengeluaran pemerintah 

mengalami peningkatan sebesar 559.678 juta rupiah. Dan kemudian pada 

tahun 2014 sampai 2020 indeks pembangunan manusia mengalami 

peningkatan dan pengeluaran pemerintah juga mengalami peningkatan.  

Pada tahun 1998 indeks pembangunan mengalami penurunan 

sebesar 64,6 persen sedangkan pengeluaran pemerintah mengalami 

peningkatan sebesar 73.374 juta rupiah. Kemudian pada tahun 2004 indeks 

pembangunan mengalami peningkatan sebesar 71,42 persen sedangkan 

pengeluaran pemerintah mengalami penurunan sebesar 212.585 juta 



9 

 

 

rupiah. Di tahun 2010 indeks pembangunan manusia mengalami 

penurunan sebesar 67,09 persen sedangka pengeluaran pemerintah 

mengalami peningkatan sebesar 559.678 juta rupiah. Menurut BPS (Badan 

Pusat Statistik) apabila indeks pembangunan manusia meningkat maka 

pengeluaran pemerintah menurun dan begitu juga sebaliknya apabila 

pengeluaran pemerintah terjadi peningkatan maka indeks pembangunan 

manusia akan menurun. 

Selain itu, pengangguran juga menimbulkan dampak yang negatif 

terhadap masyarakat yakni, mengurangi tingkat kesejahteraan masyarakat 

akibat menganggur. Jumlah pengangguran yang tinggi pada suatu negara 

akan berdampak buruk pada sosial ekonomi dan politik serta proses 

pembangunan ekonomi jangka panjang pada suatu negara. Berikut data 

perkembangan indeks pembangunan manusia dan pengangguran di 

provinsi Sumatera Utara. 
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Tabel I.4 

     Perkembangan IPM dan Pengangguran di Provinsi SumateraUtara 

Tahun IPM (%) Pengangguran (%) 

1991 68,1 2,85 

1992 68,7 2,84 

1993 70,3 3,20 

1994 69,2 5,05 

1995 70,1 5,40 

1996 70,5 6,32 

1997 67,6 5,19 

1998 64,6 7,06 

1999 66,6 7,67 

2000 68,3 6,52 

2001 69,5 9,09 

2002 68,8 10,3 

2003 68,9 11,02 

2004 71,42 13,75 

2005 72,03 10,98 

2006 72,46 11,51 

2007 72,78 10,10 

2008 72,29 9,10 

2009 72,78 8,45 

2010 67,09 7,43 

2011 67,34 6,37 

2012 67,74 6,20 

2013 67,36 6,53 

2014 68,67 6,23 

2015 68,51 6,71 

2016 70,00 5,84 

2017 70,57 5,60 

2018 70,28 5,56 

2019 71,74 5,41 

2020 71,77 6,91 

              Sumber : www. bps. go. id 

Berdasakan tabel I.4 diatas dapat dilihat bahwa perkembangan 

indeks pembangunan manusia ini memiliki pengaruh terhadap 

pengangguran. Dimana pada tahun 1995 sampai 1996 indeks 

pembangunan manusia mengalami peningkatan dan pengangguran juga 

mengalami peningkatan. Kemudian pada tahun 2005 indeks pembangunan 
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manusia mengalami peningkatan sebesar 72,03 persen sedangkan 

pengangguran mengalami penurunan sebesar 19,98 persen. Di tahun 2010 

indeks pembangunan manusia mengalami penurunan sebesar 67,09 persen 

sedangkan pengangguran mengalami penurunan sebesar 7,43 persen. Dan 

pada tahun 2015 indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan 

sebesar 69,51 persen dan pengangguran juga mengalami peningkatan 

sebesar 6,71 persen. Dan kemudian pada tahun 2019 indeks pembangunan 

mengalami peningkatan sebesar 71,74 persen sedangkan pengangguran 

mengalami penurunan sebesar 5,41 persen.  

Berdasarkan data pengangguran di provinsi Sumatera Utara tahun 

1991-2020. Dimana pada tahun tahun 2005 indeks pembangunan manusia 

mengalami peningkatan sebesar 72,03 persen sedangkan pengangguran 

mengalami penurunan sebesar 19,98 persen. Di tahun 2010 indeks 

pembangunan manusia mengalami penurunan sebesar 67,09 persen 

sedangkan pengangguran mengalami penurunan sebesar 7,43 persen. Dan 

pada tahun 2015 indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan 

sebesar 69,51 persen dan pengangguran juga mengalami peningkatan 

sebesar 6,71 persen. Dan kemudian pada tahun 2019 indeks pembangunan 

mengalami peningkatan sebesar 71,74 persen sedangkan pengangguran 

mengalami penurunan sebesar 5,41 persen. Menurut Sadono Sukirno 

pengangguran akan mengakibatkan bekurangnya pendapatan masyarakat 

dan tentunya akan mengurangi tingkat kemakmuran dan kesejahteraan 

yang telah dicapai seseorang. Sehingga semakin menurun tingkat 
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kesejahteraan seseorang maka akan meningkatkan peluang  kepada indeks 

pembangunan manusia yang rendah.
6
 Oleh karena itu ketika indeks 

pembangunan manusia rendah maka tingkat pengangguran meningkat, 

begitu juga sebaliknya ketika indeks pembangunan manusia meningkat 

maka tingkat pengangguran seharusnya menurun.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI 

PROVINSI SUMATERA UTARA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti 

mengidentifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Indeks pembangunan manusia mengalami penurunan sebesar 69,2 

persen, sedangkan kemiskinan mengalami peningkatan sebesar 

133,63 jiwa  di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 1993. 

2. Kemiskinan mengalami peningkatan sebesar 1463,60 jiwa, 

sedangkan indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan 

sebesar 71,18 persen di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018. 

3. Pengeluaran pemerintah mengalami peningkatan yang sangat besar 

pada tahun 2002, sedangkan Indeks pembangunan manusia 

mengalami penurunan di provinsi Sumatera Utara pada tahun 

2002.  

                                                 
6 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm.139. 
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4. Pengeluaran pemerintah mengalami peningkatan yang sangat besar 

pada tahun 2018 sebesar 1.001.709 juta rupiah, sedangkan indeks 

pembangunan manusia mengalami peningkatan yang biasa saja 

sebesar 71,18 persen di Provinsi Sumatera Utara. 

5. Pengangguran mengalami peningkatan sebesar 7,06 persen, 

sedangkan indeks pembangunan manusia mengalami penurunan 

sebesar 64,6 persen di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 1998. 

6. Pengangguran mengalami penurunan sebesar 65,41 persen, 

sedangkan indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan 

sebesar 71,74 persen di Provinsi sumatera utara pada tahun 2019. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penelitian ini hanya membahas tentang Analisis Faktor-

Faktor yang Memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi 

Sumatera Utara. Dengan demikian batasan masalah pada variabel (X) 

yaitu Kemiskinan, Pengeluaran Pemerintah dan Pengangguran, sedangkan 

Indeks Pembangunan Manusia adalah variabel (Y) di provinsi Sumatera 

Utara.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah objek penelitian atau objek yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian yang dapat membedakan dan mengubah nilai.
7
 

Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang menyatakan 

                                                 
7Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 

hlm.49. 
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secara jelas dan akurat suatu variabel yang dapat diukur. Dapat diukur pula 

diartiakan sebagai suatu penjelasan tentang kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan dalam mengukur suatu variabel. 

Dalam suatu variabel ada dua variabel yang sering digunakan yaitu 

variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent 

variabel). Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah indeks 

pembangunan manusia (IPM), sedangkan variabel bebas terdiri dari 

kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan pengangguran. Sesuai dengan 

judul, dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang terdiri dari tiga 

variabel independen (variabel bebas) dan satu variabel dependen (variabel 

terikat). Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel I.5 

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel  Definisi Variabel Indikator Skala 

1 Indeks 

Pembangunan 

Manusia (Y) 

Suatu indeks 

komposit yang 

mencakup tiga bidang 

pembangunan 

manusia yang 

dianggap sangat 

mendasar yaitu usia 

hidup, pengetahuan, 

dan standar hidup 

layak. 

Persen Rasio 

2 Kemiskinan 

(X1) 

Suatu keadaan yang 

sering dihubungkan 

dengan kebutuhan, 

kesulitan, dan 

kekurangan keadaan 

hidup. 

Jiwa Rasio 

3 Pengeluaran 

Pemerintah 

(X2) 

Bagian dari kebijakan 

fiskal, yaitu suatu 

tindakan pemerintah 

untuk mengatur 

jalannya 

Miliar 

Rupiah 

Rasio 
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perekonomian dengan 

cara menentukan 

besarnya penerimaan 

dan pengeluaran 

pemerintah setiap 

tahunnya, yang 

tercermin dalam 

anggaran pendapatan 

belanja negara 

(APBN) untuk 

nasional dan anggaran 

pendapatan belanja 

daerah  (APBD) untuk 

daerah atau regional. 

4 Pengangguran 

(X3) 

Pengangguran adalah 

suatu keadaan dimana 

seseorang tergolong 

dalam kategori 

angkatan kerja tidak 

memiliki pekerjaan 

dan secara aktif 

sedang mencari 

pekerjaan. 

Persen Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

1. Apakah kemiskinan berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Utara ? 

2. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara ? 

3. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Utara ? 

4. Apakah kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan pengangguran 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Sumatera Utara ? 
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F. Tujuan Masalah 

Tujuan merupakan hasil akhir dari suatu kegiatan yang dilakukan 

dan diharapkan dapat tercapai pada waktu yang akan datang. Adapun 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh  kemiskinan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengangguran terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan 

pengangguran terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Sumatera Utara. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk memperoleh manfaat khususnya bagi 

peneliti. Adapun kegunaan penelitian dilakukan yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam hal 

indeks pembangunan manusia, kemiskinan, pengeluaran pemerintah, 

dan pengangguran di masa akan datang. 
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2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia di 

Provinsi Sumatera Utara. 

3. Bagi Dunia Akademik 

Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan di bidang 

ilmu ekonomi terkait dengan kemiskinan, pengeluaran pemerintah, 

pengangguran  dan indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera 

Utara, dan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

Diharapkan dapat digunakan menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan-kebijakan dalam 

mengatasi permasalahan indeks pembangunan manusia (IPM) di 

Provinsi Sumatera Utara. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan 

yang ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksud untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan mudah 

dipahami. Peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I berisikan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Secara 
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umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas 

tentang hal yang melatarbelakangi suatu masalah untuk diteliti. 

Bab II membahas tentang  landasan teori, didalamnya memuat 

tentang kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. 

Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam landasan teori 

membahas tentang penjelasan-penjelasan mengenai variabel penelitian 

secara teori yang dijelaskan dalam kerangka teori. 

Bab III menguraikan tentang metodologi penelitian, didalamnya 

memuat tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi 

dan sampel, instrumen pengumpulan data, dan analisis data. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam metode penelitian 

membahas tentang lokasi dan waktu penelitian serta jenis penelitian. 

Setelah itu, akan ditentukan populasi ataupun yang berkaitan dengan 

eluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda yang perhatian peneliti 

untuk diteliti dan memilih beberapa atau seluruh populasi sebagai 

sampel dalam penelitian. Dan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

guna untuk memperlancar pelaksanaan penelitan. Setelah data 

terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data 

sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian tersebut. 

Bab IV hasil penelitian, adapun sub pembahasnnya yaitu 

deskripsi  data penelitian, hasil analisis penelitian dan pembahasan 

penelitian. Secara umum, dimulai dari pendeskripsian data dengan 
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menggunakan teknik analisis data yang sudah dicantumkan dalam 

metode penelitian sehingga memperoleh hasil analisa yang akan 

dilakukan dan hasil penelitian yang telah diperoleh dibahas disini. 

Bab V penutup yang memiliki sub pembahasan yang isinya 

kesimpulan dan saran. Secara umum, setelah melakukan analisis data 

dan memperoleh hasil dari penelitian ini maka dibuatlah penutup yang 

seluruh sub pembahasannya berisi kesimpulan dari penelitian ini. 

Membuat kesimpulan dan saran dari penelitian ini merupakan langkah 

akhir dari penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kerangka Teori 

1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

a. Pengertian Indeks Pembangunan Manusia 

Manusia adalah kekayaan bangsa yang sesungguhnya. 

Tujuan utama pembangunan adalah menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan rakyat menikmati umur panjang, sehat, dan 

menjalankan kehidupan yang produktif (UNDP, Human 

Development Report 2000). Pembangunan manusia menempatkan 

manusia sebagai tujuan akhir dari pembangunan bukan alat dari 

pembangunan. Keberhasilan pembangunan manusia dapat dilihat 

dari seberapa besar permasalahan mendasar di masyarakat dapat 

teratasi. Permasalahan-permasalahan tersebut meliputi kemiskinan, 

pengangguran, gizi buruk, dan buta huruf.
8
 

Modal manusia (human capital) adalah istilah yang sering 

digunakan oleh para ekonom untuk pendidikan, kesehatan, dan 

kapasitas manusia yang lain yang dapat meningkatkan 

produktivitas jika hal-hal tersebut ditingkatkan. Pendidikan dan 

kesehatan merupakan tujuan pembangunan yang mendasar terlepas 

dari hal-hal yang lain, kedua hal itu merupakan hal yang penting. 

Kesehatan merupakan inti dari kesejahteraan, dan pendidikan 

                                                 
8Badan Pusat Statistik, “Indeks Pembangunan Manusia,” (Jakarta: CV. Nario Sari, 2009, 

hlm.3. 
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adalah hal yang pokok untuk menggapai kehidupan yang 

memuaskan dan berharga, keduanya adalah hal yang fundamental 

untuk membentuk kapabilitas manusia yang lebih luas yang berada 

pada inti makna pembangunan.
9
 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator 

yang menjelaskan bagaimana penduduk suatu wilayah mempunyai 

kesempatan untuk mengakses hasil dari suatu pembangunan 

sebagai bagian dari haknya  dalam memperoleh pendapatan, 

kesehatan, pendidikan dan sebagainya. Indeks pembangunan 

manusia (IPM) mengukur capaian pembanguanan manusia berbasis 

sejumlah komponen dasar kualitas hidup.
10

 Sebagai ukuran kualitas 

hidup, indeks pembangunan manusia (IPM) dibangun melalui 

pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup umur 

panjang dan sehat, pengetahuan, dan kehidupan yang layak. Ketiga 

dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait 

banyak faktor. Untuk mengukur dimensi kesehatan, digunakan 

angka harapan hidup waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur 

dimensi pengetahuan digunakan gabungan indikator  angka melek 

huruf dan rata-rata lama sekolah, adapun untuk mengukur dimensi 

hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat 

terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata 

                                                 
9Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga. 

Terjemahan oleh Haris Munandar, Puji A.L., Jilid 1. Edisi Kedelapan (Jakarta: Erlangga, 2003), 

hlm.403. 
10

Abdul Hakim, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: Ekonosia, 2000), hlm. 38. 
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besarnya pengeluaran per kapita sebagai pendekatan pendapatan 

yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak.
11

 

b. Teori Indeks Pembangunan Manusia 

Ibnu Khaldun menyatakan bahwa manusia adalah 

makhluk sosial, bukan makhluk individu , artinya bahwa manusia 

diciptakan dapat memenuhi kebutuhannya, namun juga dapat 

membantu orang disekitarnya. Dalam ekonomi ia menegaskan 

kerja sama dan melarang materialisme berlebihan dan penimbunan 

serta berlandaskan keadilan dan distribusi kekayaan yang merata 

sehingga dapat mensejahterakan seluruh masyarakat.
12

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia adalah : 

1) Kemiskinan 

Sebagian besar penduduk miskin menggunakan sebagian besar 

pendapatannya untuk kebutuhan makanan, akibat kebutuhan 

lain tidak bisa terpenuhi secara konseptual. Dari pengamatan 

tersebut diperlukan penyelesaian masalah dan campur tangan 

pemerintah untuk membantu keadaan kemiskinan dalam 

meningkatkan produktivitas yang rendah dan menaikkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

                                                 
11Badan Pusat Statistik (BPS), Konsep Daerah Sumatera Utara, 2013. 
12Anna Yulianita, “Analisis Sektor Unggulan dan Pengeluaran Pemerintah di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir,” Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol.7, no. 2 (2009): hlm. 64. 
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d. Indeks Pembangunan Manusia dalam Perspektif Ekonomi 

Islam 

Konsep indeks pembangunan manusia (IPM) dalam 

perspektif islam berdasarkan Al-Qur’an. Islam sangat 

memperhatikan masalah pembangunan ekonomi. Pembangunan 

dalam islam lebih ditekankan pada pembangunan sumber daya 

manusia dan lingkungan kulturalnya. Sebab sumber daya manusia 

(SDM) sangat penting untuk melakukan perancanaan 

pembangunan secara cermat dan berusaha meningkatkan kualitas 

kehidupannya melalui program pembangunan yang terarah. Tujuan 

pembangunan ekonomi dalam perspektif islam tidak hanya semata 

terpenuhinya kebutuhan fisik saja, namun juga untuk 

meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai hamba Allah 

SWT yang beriman dan bertakwa. Penekanan utama dalam dalam 

pembangunan menurut Islam, terletak pada pemanfaatan sumber 

daya yang telah diberikan Allah kepada manusia sebagai Khalifah 

di muka bumi ini. Hal ini tercantum dalam firman Allah dalam 

surah Al-baqarah ayat 30 yang berbunyi: 
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 

yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui."
13

 

Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kedudukan 

manusia di muka bumi ini adalah sebagai khalifah Allah atau 

pengganti Allah, yang diberi tugas untuk memelihara dan 

melestarikan alam, mengambil manfaat, serta mengelola 

kekayaan alam sehingga terwujud kedamaian dan kesejahteraan 

umat manusia. Bukan hanya sumber daya alam dan sumber daya 

manusia yang menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi.
14

 

2. Kemiskinan 

a. Pengertian Kemiskinan 

Kemiskinan adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak 

mampu untuk memenuhi kebutuhan dasarnya seperti pangan, 

sandang, tempat tinggal, pendidikan, dan kesehatan yang layak. 

Kemiskinan di Indonesia merupakan kesenjangan kronis sejak 

1960-an yang diperparah dengan adanya krisis sejak tahun 1997. 

Kebijakan regular sektoral dan regional sejak tahun 1970-an 

                                                 
13 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Bintang Indonesia, 2011), 

hlm. 6. 
14Muhammad Nasib ar-Rifa’I, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir 

(Jakarta: Gema Insani Press 1999), hlm. 103. 
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hingga saat ini ternyata belum menurunkan jumlah penduduk 

miskin.
15

 

Menurut Ravallion, kemiskinan adalah kelaparan, tidak 

memiliki tempat tinggal, bila sakit tidak mempunyai dana untuk 

berobat. Orang miskin umumnya tidak dapat membaca karena 

tidak mampu bersekolah, tidak memiliki pekerjaan, takut 

menghadapi masa depan, kehilangan anak karena sakit. 

Kemiskinan adalah ketidakberdayaan, terpinggirkan dan tidak 

memiliki rasa bebas.
16

 

b. Macam-macam kemiskinan 

1) Kemiskinan Absolut  

Yaitu dengan pendekatan ini didefinisikan banyaknya 

jumlah penduduk yang di bawah garis kemiskinan tertentu, 

dimana diperhitungkan berdasarkan standard hidup minimal 

suatu Negara, stndar minimal antar Negara berbeda dengan 

Negara lain. 

2) Kemiskinan Relatif 

Yaitu pangsa pendapatan nasional yang diterima oleh 

masing-masing golongan pendapatan. Dengan kata lain, 

kemiskinan relatif berkaitan dengan permasalahan distribusi 

pendapatan. Berdasarkan konsep ini, garis kemiskinan akan 

                                                 
15

Yuliana Nurhadi, Ekonomi (Jakarta: Sinar Grafika,), hlm. 13. 
16

Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi Kelima (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2010),hlm.  46. 



26 

 

 

mengalami perubahan jika tingkat hidup masyarakatnya 

berubah.
17

 

3) Kemiskinan Struktural  

Kemiskinan struktural adalah ketidakberdayaan 

sekelompok masyarakat dibawah suatu sistem pemerintahan 

yang menyebabkan mereka berada pada posisi yang sangat 

lemah dan tereksploitasi. 

c. Penyebab terjadinya Kemiskinan 

Terdapat tiga macam pendekatan yang menjelaskan 

mengenai sebab-sebab kemiskinan yaitu: 

1) Syistem Approach 

Yaitu pendekatan yang lebih menekankan pada adanya 

keterbatasan pada aspek-aspek geografi, ekologi, teknologi, dan 

demografi. 

2) Decision– Making Model  

Pendekatan ini menekankan pada kurangnya 

pengetahuan, keterampilan, dan keahlian sebagian warga 

masyarakat dalam merespon sumber-sumber daya ekonomi, bik 

yang berasal dari dalam maupun dari luar. Dengan kata lain 

kemiskinan ini disebabakan karena kurangnya inovasi 

masyarakt untuk melakukan wirausaha, sehingga masyarakat 

hanya mengandalkan lapangan pekerjaan yang disediakan oleh 

                                                 
17

Nur Rianto Al-Arif, Teori Makro Ekonomi Islam Konsep, Teori Dan Analisis (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 227. 
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orang lain dan pemerintah tanpa ada upaya untuk menciptakan 

lapangan kerja sendiri. 

3) Structural Approach  

Pendekatan ini melihat bahwa kemiskinan itu tejadi 

karena ada ketimpangan dalam kepemilikan atas faktor 

produksi, seperti tanah, teknologi, produktivitas, dan bentuk 

capital lainnya.
18

 

3. Pengeluaran Pemerintah 

a. Pengertian Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran Pemerintah adalah keseluruhan pengeluaran 

yang dilakukannya, yaitu pengeluaran yang meliputi konsumsi 

dan investasi. Yang termasuk dalam golongan konsumsi 

pemerintah adalah pembelian ke atas barang dan jasa yang akan 

dikonsumsikan, seperti membayar gaji guru sekolah, membeli 

alat-alat tulis dan kertas untuk digunakan dan membeli bensin 

untuk kendaraan pemerintah.
19

 

Jumlah penduduk, luas wilayah kepadatan penduduk, 

serta kepadatan publik.
20

 

b. Teori Pengeluaran Pemerintah 

Manusia adalah kekayaan bangsa yang sesungguhnya. 

Tujuan utama pembangunan adalah menciptakan lingkungan 

                                                 
18 Rianto Al-Arif, hlm.227. 
19

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 38. 
20

 Yulianita, “Analisis Sektor Unggulan dan Pengeluaran Pemerintah di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.” 
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yang memungkinkan rakyat menikmati umur panjang, sehat, dan 

menjalankan kehidupan yang produktif (UNDP, Human 

Development Report 2000). Pembangunan manusia 

menempatkan manusia sebagai tujuan akhir dari pembangunan 

bukan alat dari pembangunan. Keberhasilan pembangunan 

manusia dapat dilihat dari seberapa besar permasalahan 

mendasar di masyarakat dapat teratasi. Permasalahan-

permasalahan tersebut meliputi kemiskinan, pengangguran, gizi 

buruk, dan buta huruf.
21

 

Modal manusia (human capital) adalah istilah yang 

sering digunakan oleh para ekonom untuk pendidikan, 

kesehatan, dan kapasitas manusia yang lain yang dapat 

meningkatkan produktivitas jika hal-hal tersebut ditingkatkan. 

Pendidikan dan kesehatan merupakan tujuan pembangunan yang 

mendasar terlepas dari hal-hal yang lain, kedua hal itu 

merupakan hal yang penting. Kesehatan merupakan inti dari 

kesejahteraan, dan pendidikan adalah hal yang pokok untuk 

menggapai kehidupan yang memuaskan dan berharga, keduanya 

adalah hal yang fundamental untuk membentuk kapabilitas 

                                                 
21Badan Pusat Statistik, “Indeks Pembangunan Manusia,” (Jakarta: CV. Nario Sari, 2009, 

hlm.3. 
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manusia yang lebih luas yang berada pada inti makna 

pembangunan.
22

 

c. Peran Pemerintah Dalam Perekonomian 

 Sebagai sebuah organisasi atau rumah tangga, pemerintah 

melakukan banyak sekali pengeluaran untuk membiayai kegiatan-

kegiatannya. Pengeluaran-pengeluaran tersebut bukan saja untuk 

menjalankan roda pemerintahan sehari-hari. Akan tetapi juga 

untuk membiayai kegiatan perekonomian. Bukan berarti 

pemerintah turut berbisnis (meskipun hal ini sangat sering 

dilakukan, terutama oleh pemerintah di negara-negara sedang 

berkembang), melainkan dalam arti pemerintah harus 

menggerakkan dan merangsang kegiatan ekonomi secara umum. 

 Dalam kancah perekonomian modern, peranan 

pemerintah dapat dipilah dan ditelaah menjadi empat macam 

kelompok peran, yaitu: 

1) Peran alokatif, yakni peranan pemerintah dalam 

mengalokasikan sumberdaya ekonomi yang ada agar 

pemanfaatannya bisa optimal dan mendukung efisiensi 

produksi. 

2) Peran distributif, yakni peranan pemerintah dalam 

mendistribusikan sumber daya, kesempatan, dan hasil-

hasil ekonomi secara adil dan wajar.  

                                                 
22Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga. 

Terjemahan oleh Haris Munandar, Puji A.L., Jilid 1. Edisi Kedelapan (Jakarta: Erlangga, 2003), 

hlm.403. 
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3) Peran stabilisatif, yakni peranan pemerintah dalam 

memelihara stabilitas perekonomian dan memulihkannya 

jika berada dalam keadaan disequilibrium. 

4) Peran dinamisatif, yakni peranan pemerintah dalam 

menggerakkan proses pembangunan ekonomi agar lebih 

cepat tumbuh, berkembang, dan maju.
23

 

4. Pengangguran 

1. Pengertian Pengangguran 

Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan 

dalam angkatan kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan 

pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh 

pekerjaan yang diinginkannya.
24

 Pengangguran merupakan salah 

satu yang berkaitan dengan kegiatan perekonomian. Apabila masalah 

pengangguran ini tidak dapat diselesaikan maka akan muncul bahaya 

yang semakin hari semakin meluas dan berdampak buruk bagi 

kehidupan individu masyarakat, keluarga, dan juga masyarakat 

secara umum. 

2. Jenis- Jenis Pengangguran 

Berdasarkan kenyataan yang ada, pengangguran terdiri atas 

empat jenis yaitu: 

 

 

                                                 
23

 Dumairy, Perekonomian Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1996), hlm.  157–58. 
24

 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern Perkembangan Pemikiran Dan Klasik 

Hingga Keynesian Baru (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 472. 
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a) Pengangguran Siklis  

Yaitu pengangguran yang terjadi apabila pemerintah lebih 

rendah dari output potensial perekonomian. Yaitu manakala 

kemampuan ekonomi suatu bangsa lebih rendah dari 

kemampuan yang seharusnya dicapai. Jenis pengangguran ini 

dikatakan sebagai pengangguran terpaksa karena banyak tenaga 

kerja yang ingin bekerja dengan tingkat upah yang berlaku 

namun pekerjaan itu tidak tersedia karena alasan tersebut.
25

  

b) Pengangguran Friksional 

 Yaitu pengangguran yang terjadi karena adanya perputaran 

dalam lingkup pekerjaan dan ketenaga kerjaan. Artinya, 

pengangguran itu ada karena adanya angkatan kerja baru yang 

siap memasuki lapangan kerja, sementara itu ada juga mereka 

yang telah bekerja keluar dari pekerjaan karena tidak cocok, 

bosan atau karena alasan lainnya seperti misalnya ingin mencari 

pengalaman baru dengan pekerjaan baru. 

c) Pengangguran Struktural  

Yaitu pengangguran yang disebabkan oleh ketidak sesuaian 

antara struktur angkatan kerja, berdasarkan pendidikan dan 

keterampilan, jenis kelamin, pekerjaan, industri, geografis, 

informasi, dan tentu saja struktur permintaan tenaga kerja.
26

 

 

                                                 
25

 Iskandar Putong, Economic Pengantar Mikro Dan makro (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2013), hlm. 427. 
26Putong, hlm.427. 
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d) Pengangguran Teknologi  

Pengangguran dapat pula ditimbulkan oleh adanya 

penggantian tenaga manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia. 

Racun lalang dan rumput, misalnya telah mengurangi tenaga 

kerja untuk membersihkan perkebunan, sawah, dan lahan 

pertanian lain. Begitu juga mesin telah mengurangi kebutuhan 

tenaga kerja untuk membuat lubang, memotong rumput, 

membersihkan kawasan, dan memungut hasil. Sedangkan di 

pabrik-pabrik, ada kalanya robot telah menggantikan pekerjaan 

manusia. Pengangguran yang ditimbulkan oleh penggunaan 

mesin dan kemajuan teknologi lainnya dinamakan 

Pengangguran teknologi.
27

 

3. Strategi menanggulangi pengangguran 

Tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan 

penghidupan yang layak bagi kemanusiaan sesuai dengan Undang- 

Undang Dasar 1945 psal 27 ayat 2. Sebagai solusi pengangguran 

berbagai strategi dan kebijkan dapat ditempuh, untuk itu diperlukan 

kebijakan yaitu: 

Pemerintah memberikan bantuan wawasan, pengetahuan, dan 

kemampuan jiwa kewirausahaan kepada Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) berupa bimbingan teknis dan manjemen. 

                                                 
27Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, hlm. 329. 
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a. Segera melakukan pembenahan, pembangunan dan pengembangan 

kawasan-kawasan, khususnya daerah yang tertinggal dan terpencil 

sebagai prioritas dengan membangun fasilitas transportasi dan 

komunikasi. 

b. Segera melakukan lembaga sosial yang dapat menjamin kehidupan 

penganggur. 

c. Dengan memperlambat laju pertumbuhan penduduk (meminimalisirkan 

menikah pada usia dini yang diharapkan dapat menekan laju 

pertumbuhan sisi angkatan kerja baru atau melancarkan sistem 

transmigrasi.
28

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara telah banyak 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, antara lain dalam tabel berikut: 

Tabel 6 

Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Siti Muninggar 

(Skiripsi, Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Padangsidimpuan 

 2017).
29

 

 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi indeks 

pembangunan 

manusia (IPM) di 

Provinsi Sumatera 

Utara tahun 1995-

2014 

 

Kemiskinan 

berpengaruh negatif 

terhadap indeks 

pembangunan 

manusia di sumatera 

utara dimana banyak 

banyak masyarak 

yang tidak mampu 

untuk 

                                                 
28

 Muh Abdul Halim, Teori Ekonomika (Tanggerang: Jelajah Nusa, 2012), hlm. 93. 
29Siti Muninggar, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di 

provinsi Sumatera Utara”, Skiripsi (Padangsidimpuan : IAIN Padangsidimpuan, 2017), hlm. 6, 

http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/0204/. 
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2. 
Asrida Hannum 

(Skiripsi, Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Padangsidimpuan 

 2018).
30

 

Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di 

Provinsi Sumatera 

Utara. 

 

Indeks pembangunan 

manusia merupakan 

capaian 

pembangunan 

berbasis sejumlah 

komponen dasar 

kualitas hidup 

berdasarkan data 

yang dapat 

menggambarkan 

keempat komponen 

berdasarkan daya beli 

masyarakat terhadap 

kebutuhan pokok 

yang dilihat dari rata-

rata besarnya 

pengeluaran 

perkapita sebagai 

pendekatan 

pendapatan yang 

mewakili capaian 

pembangunan untuk 

hidup layak 

3. 
Nurul Latifah 

(Skiripsi, Fakultas 

Ekonomi, 

Universitas Islam 

Indonesia, 

Yogyakarta).
31

 

Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

indeks pembangunan 

manusia di Provinsi 

Yogyakarta tahun 

2011-2015. 

 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) di setiap 

kabupaten 

berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM) di 

Provinsi Yogyakarta. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa ketika Produk 

Domestik Regional 

Bruto meningkat 

maka indeks 

pembangunan 

manusia akan turun, 

                                                 
30

Asrida Hannum, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusi di Provinsi Sumatera Utara”, Skiripsi (Padangsidimpuan : IAIN Padangsidimpuan, 2018). 

http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/0204/. 
31Nurul Latifah, “Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia di provinsi D.I Yogyakarta tahun 2011-2015”, Skiripsi (Universitas Islam Indonesia, 

2017). 
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atau dapat dikatakan 

bahwa setiap 

kenaikan Produk 

Domestik Regional 

Bruto (PDRB) akan 

menurunkan Indeks 

Pembangunan 

Manusia (IPM) 

4 Nurul Izzah 

(Jurnal At-Tijarah, 

Vol. 1, No. 2  

Dosen Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis Islam IAIN 

Padangsidimpuan, 

2015).
32

 

Analisis Pengaruh 

Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) dan 

Inflasi Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi 

Riau tahun 1994-

2013. 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

IPM berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di provinsi 

Riau dan inflasi 

berpengaruh negatif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di provinsi 

Riau. 

5 Denni Sulistio 

Mirza 

(Jurnal Jejak, Vol. 

2, No. 4 Fakultas 

Ekonomi 

Universitas Negeri 

Semarang).
33

 

Pengaruh Kemiskinan, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, dan Belanja 

Modal Terhadap 

Indeks Pembangunan 

Manusia di Jawa 

Tengah Tahun 2006-

2009. 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

variabel kemiskinan 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap IPM, 

pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap IPM, dan 

belanja modal 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap IPM. 

                                                 
32Nurul Izzah, “Analisis Pengaruh Indeks Pemabangunan Manusia dan Inflasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Riau,” dalam Jurnal At-Tijarah Dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan Vol.1 No.2 (Juli 2015), hlm. 3. 
33Denni Sulistio Mirza, “Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, dan Belanja 

Modal Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Tengah Tahun 2006-2009", Vol. 2 No. 4 

(November 2012). 
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Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sebagai berikut: 

a. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel yang digunakan dimana Siti 

Muninggar menggunakan variabel bebas atau X pertumbuhan ekonomi, 

kemiskinan, dan pengeluaran pemerintah sedangkan peneliti 

menggunakan kemiskinan, penegeluaran pemerintah dan pengangguran 

sebagai variabel bebas. Persamaaanya yaitu sama-sama menggunakan 

variabel indeks pembangunan manusia sebagai variabel terikat (Y). 

b. Perbedaan penelitian ini terdapat pada variabel yang digunakan dimana 

Asrida Hannum menggunakan variabel bebas X indikator keberhasilan 

pembangunan, pembangunan sumber daya manusia dan pertumbuhan 

dan pembangunan sedangkan peneliti menggunakan kemiskinan, 

pengeluaran pemerintah, dan pengangguran sebagai variabel bebas. 

Persamaannya yaitu sama-sama melakukan penelitian di provinsi 

sumatera utara dan sama-sama menggunakan indeks pembangunan 

manusia sebagai variabel terikat (Y) 

c. Perbedaan peneliti terdapat pada tempat yang diteliti dimana Nurul 

Latifah meneliti di Provinsi Yogyakarta sedangkan peneliti di provinsi 

Sumatera Utara. Dan persamaannyayaitu sama-sama meneliti variabel 

terikat atau Y yaitu indeks pembangunan manusia. 

d. Perbedaan penelitian terdapat pada tempat yang diteliti dimana Nurul 

Izzah meneliti di provinsi Riau sedangkan peneliti meneliti di provinsi 

Sumatera Utara. Dan juga terdapat perbedaan pada variabel bebas atau 
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X dimana Nurul Izzah menggunakan variabel bebas yaitu, pertumbuhan 

ekonomi sedangkan peneliti peneliti menggunakan variabel kemiskinan, 

pengeluaran pemerintah, dan pengangguran. Persamaanya yaitu sama-

sama meneliti dimana variabel terikat atau Y yaitu indeks pembangunan 

manusia. 

e. Perbedaan penelitian terdapat pada tempat yang diteliti dimana Denni 

Sulistio Mirza meneliti di provinsi Jawa Tengah sedangkan peneliti 

meneliti di provinsi Sumatera Utara. Persamaanya yaitu sama-sama 

meneliti dimana variabel terikat atau Y yaitu indeks pembangunan 

manusia. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang diteliti. Hubungan antar variabel tersebut dipergunakan untuk 

merumuskan hipotesis.
34

 Kerangka pikir juga merupakan alur dasar 

penelitian yang akan peneliti lakukan.  

Dari penjelasan diatas, maka skema kerangka pikir yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

  

                                                 
34Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm 89. 
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Tabel 4 

 Kerangka Pikir 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

                     : Berpengaruh Secara Parsial 

                                            : Berpengaruh Secara Simultan 

  

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

yang diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan sementara berupa 

dugaan mengenai apa saja yang yang sedang kita amati dalam usaha 

untuk memahaminya. Hipotesis juga merupakan kebenaran sementara 

yang harus diuji.
35

 Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

                                                 
35

 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2013) 

hlm. 165. 

Kemiskinan (XI) 

Pengeluaran 

Pemerintah (X2) 

Pengangguran  

(X3)  

IPM (Y) 
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a. H01: Tidak terdapat pengaruh kemiskinan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

b. Ha1: Terdapat pengaruh kemiskinan  terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

c. H02: Tidak terdapat pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

d. Ha2: Terdapat pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

e. H03: Tidak terdapat pengaruh pengangguran terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

f. Ha3: Terdapat pengaruh pengangguran terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

g. H04 : Tidak terdapat pengaruh kemiskinan, pengeluaran pemerintah, 

dan pengangguran terhadap indeks pembangunan manusia di 

Provinsi Sumatera Utara. 

h. Ha4 : Terdapat pengaruh kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan 

pengangguran terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Sumatera Utara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di provinsi Sumatera Utara  dengan 

menggunakan tiga variabel yang dianggap memengaruhi indeks 

pembangunan manusia. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret 2021 

sampai dengan Januari 2022. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif.
36

 Penelitian 

dengan kuantitatif menekankan analisisnya pada data berbentuk numeric 

(angka) yang diolah dengan metode statistik.
37

 Penelitian  kuantitatif 

adalah penelitian yang menggunakan rumus-rumus tertentu yang 

disesuaikan dengan topik permasalahan yang diteliti.
38

 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk data yang berdasarkan 

pada runtutan waktu (time series) yaitu data yang secara kronologis 

disusun menurut perubahan dalam rentang waktu tertentu.
39

 

 

 

 

                                                 
36Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), hlm. 7. 
37Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2004), hlm.7. 
38Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan sosial (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2008), hlm.17. 
39 Mudrajad Kuncoro, Ibid, hlm. 146.  
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 

atau objek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

data indeks pembangunan manusia, kemiskinan, pengeluaran 

pemerintah dan pengangguran dari tahun 1991-2020 dengam jumlah 

populasi sebanyak 30 tahun. 

2. Sampel 

Sampel  adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Populasi adalah keseluruhan subjek yang 

diteliti, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Sampel juga 

dapat di definisikan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan 

menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 

populasi.
40

 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Sampel 

Jenuh. Sampel Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi Sampel
41

 dalam penelitan ini yaitu data, indeks 

pembangunan manusia, kemiskinan, pengeluaran pemerintah dan 

pengangguran di provinsi Sumatera Utara. Dengan demikian, sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 30 sampel. 

                                                 
40

Ibid,  hal. 115 
41

Ibid, hal.122 
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D. Sumber Data 

Dalam penelitian ini data yang dihimpun adalah data sekunder, 

dimana data sekunder adalah data penelitian yang telah dikumpulkan oleh 

pihak lain.
42

 Melalui data sekunder, peneliti akan memperoleh gambaran 

yang lebih jelas dari permasalahan yang dihadapi. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan 

sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara data yang diambil peneliti bersumber dari BPS 

melalui website resmi www.bps.co.id. Sumber data ini terdiri dari indeks 

pembangunan manusia, kemiskinan, pengeluaran pemerintah dan 

pengangguran di provinsi Sumatera Utara. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang dihimpun pada penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan data dalam bentuk sudah jadi (tersedia) melalui 

publikasi dan informasi yang berasal dari berbagai organisasi dan 

perusahan.
43

 Data yang digunakan adalah time series, yaitu berdasarkan 

runtut waktu mulai tahun 1991-2020 yang diperoleh Badan Pusat Statistik 

(BPS).  Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. 

 

 

                                                 
42

Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., hlm. 148. 
43 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relations dan Komunikasi, (Jakarta: 

Rajawali pers, 2010), hlm. 30. 

http://www.bps.co.id/


43 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan aplikasi dari logika untuk memahami dan 

menginterprestasikan data yang telah dikumpulkan mengenai subjek 

permasalahan yang sesuai ditentukan oleh kebutuhan-kebutuhan informasi 

manajemen, karasteristik atas desain penelitian dan sifat data yang 

terkumpul. Analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 

Versi 25 sebagai alat hitung. Teknik analisis data penelitian ini adalah :  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah  variabel 

pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. 

Persamaan regresi dikatakan baik, jika mempunyai data variabel 

bebas dan variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau 

normal sama sekali.
44

 

Uji normalitas dilakukan apabila jumlah observasi kurang 

dari 30. Kriteria pengambilan keputusan dari uji statistik 

kolmogorov Smirnov, yaitu : 

Jika nilai Sig > 0,05 artinya berdistribusi normal. 

Jika nilai Sig < 0,05 artinya tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji yang betujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

interkorelasi yang sempurna diantara variabel bebas yang 

                                                 
44 Danang Sunyoto, Metodologi Penelitian Akutansi, (Bandung: Repika Aditama, 2013), 

hlm. 92. 
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digunakan dalam persamaan regresi.
45

 Model regresi yang baik 

seharusnya tidak tejadi korelasi diantara variabel independen. 

Indikasi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari Variance 

Inflation Factor (VIF) pada variabel regresi, jika besar VIF < 5 

atau mendekati 1, maka mencerminkan tidak ada 

multikolinearitas.
46

 Begitu juga sebaliknya VIF > 5 artinya terdapat 

multikolinearitas. Kriteria pengambilan keputusan dengan melihat 

nilai tolerance, yaitu jika nilai tolerance > 0,05 artinya tidak terjadi 

multikolinearitas dan jika nilai tolerance < 0,05 artinya terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varience dari residual 

atau pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka terjadi 

homoskedastisitas. Jika berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
47

  

Untuk melihat data yang terjadi heteroskedastisitas adalah 

dengan menggunakan uji Glejser dengan melihat nilai sig, dengan 

kriteria sebagai berikut. 

 

                                                 
45Danang Sunyoto, Metode Penelitia Akuntansi, (Bandung: Repika Aditama, 2013), hlm. 

92. 
46Agus Widarjono, Ekonometrika, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2013), hlm. 26. 
47 Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi dalam Penelitian Ekonomi dan 

Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 125. 
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Sig > 0,05 artinya data tidak terkena heteroskedastisitas. 

Sig < 0,05 artinya data terkena heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Berikut metode yang sering digunakan adalah uji 

Durbin- Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut : 
48

 

1) Jika DW< -2 dan < +2 berarti terdapat Autokorelasi 

2) Jika DW >-2 dan > +2 berarti tidak ada Autokorelasi  

a) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk 

mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh 

vaiabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak dimasukkan ke 

dalam model. Jika nilai determinasi (R
2
) semakin besar atau 

mendekati 1 atau sama dengan 1 maka ketepatannya semakin 

membaik, dengan kata lain persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 

sempurna. Begitu juga sebaliknya, jika nilai determinasi (R
2
) 

                                                 
48 Wiratma Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, Cetakan Pertama, 

(Yogyakrta : Pustataka Baru Press, 2015), hal.140 
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semakin kecil bahkan semakin jauh dari 1 maka ketepatannya 

semakin tidak baik.49 Adjusted R Square adalah nilai R Square yang 

telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square dan angka 

ini bisa memiliki harga negatif. Menurut Santoso bahwa untuk regresi 

dengan lebih dua variabel bebas digunakan Adjusted R Square sebagai 

koefisien determinasi. 

b) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t merupakan pengujian hipotesis secara parsial. Uji t 

disebut juga sebagai uji parsial hipotesis yang digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen seacara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan 

kata lain untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen.50 Maka digunakan tingkat 

signifikan 0.05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 

menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:51 

1) Jika –thitung > -ttabel atau thitung < ttabel maka H0 diterima  

2) Jika –thitung < -ttabel atau t hitung > ttabel maka H0 ditolak  

c) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Setelah Fhitung diperoleh, maka untuk 

menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:  

                                                 
49Duwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS,Op. Cit., hlm. 79. 
50Duwi Priyatno, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, Op. Cit., hlm. 186. 
51Ibid., hlm. 180 
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1) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima  

2)  Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak  

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi berganda berguna untuk menguji signifikansi dari 

variabel melalui koefisien regresinya, artinya uji ini berguna untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara lebih dari dua variabel 

bebas pennelitian.
52

 Fungsi persamaan regresi juga dapat digunakan 

untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y). Apabila variabel bebas terdiri dari 

dua atau lebih, yaitu X1, X2, X3,…Xn yang mepengaruhi satu variabel 

terikat (Y), maka harus menggunakan regresi ini. Adapun model 

umum persamaan regresi linier berganda, yaitu : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

Y  = Variabel dependen 

a   = Konstanta 

X1  = Variabel independen 1 

X2  = Variabel independen 2 

X3  = Variabel independen 3 

β1, β2, β3 = Koefesien Regresi
 

e   = Error 

                                                 
52 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan statistik, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 

2004), hlm : 107.  
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Berdasarkan persamaan regresi berganda umum diatas, maka 

persamaan regresi linier berganda yang dibentuk dalam penelitian ini 

adalah : 

IPM = α + β1KEM + β2PP + β3PE + e 

Keterangan :  

IPM = Indeks Pembangunan Manusia 

α   = Konstanta 

KEM  = Kemiskinan  

PP  = Pengeluaran Pemerintah 

PE   = Pengangguran 

β1,β2, β3 = Koefesien Regresi 

e  = Error 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Utara 

Sumatera Utara pada saat  zaman pemerintahan Belanda 

merupakan suatu pemerintahan yang bernama Gouvernment Van 

Sumatera dengan wilayah meliputi seluruh pulau Sumatera, yang 

dipimpin oleh seorang Gubernur di Kota Medan, setelah kemerdekaan, 

dalam sidang pertama Komite Nasional Daerah (KND), Provinsi 

Sumatera Utara kemudian dibagi menjadi tiga Provinsi yaitu Sumatera 

Utara, Sumatera Tengah dan Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera 

Utara sendiri adalah penggabungan dari tiga daerah administratif yang 

disebut Keresidenan yaitu Keresidenan Aceh, Keresidenan Sumatera 

Timur dan Keresidenan Tapanuli. 

 Di Pemerintahan Sumatera pada awal tahun 1949, diadakannya 

reorganisasi. Perubahan demikian ini ditetapkan dengan keputusan 

pemerintah darurat R.I tanggal 16 Mei 1949 No.21/Pem/P.D.R.I, yang 

diikuti keputusan Pemerintah Darurat R.I tanggal 17 Mei 1949 

No.22/Pem/P.D.R.I, jabatan Gubernur Sumatera Utara ditiadakan, 

selanjutnya dengan ketetapan Pemerintah Darurat Republik Indonesia 

pada tanggal 17 Desember 1949, dibentuk Provinsi Aceh dan Provinsi 

Tapanuli/Sumatera Timur. Peraturan Pemerintah mengganti Undang-

undang No. 5 tahun 1950, ketetapan tersebut dicabut dan dibentuk 
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kembali Provinsi Sumatera Utara. Undang-undang Republik Indonesia 

No. 24 tahun 1956 yang diundangkan pada tanggal 7 Desember 1956, 

dibentuk daerah Otonom Provinsi Aceh sehingga wilayah Provinsi 

Sumatera Utara Sebahagian menjadi Provinsi Aceh.
53

 

Provinsi Sumatera Utara terletak pada 1
0
-4

0
 Lintang Utara dan 

98
0
-100

0
 Bujur Timur, Luas dataran Provinsi Sumatera Utara 72,981 

dan 23 km
2
 Sumatera Utara pada dasarnya dibagi menjadi: 

a. Pesisir Timur 

b. Pegunungan Bukit Barisan 

c. Pesisir Barat 

d. Kepulauan Nias 

2. Kondisi Geografis Provinsi Sumatera Utara 

 Di Indonesia bagian Barat terletak Provinsi Sumatera Utara 

pada garis 1
0
- 4

0 
Lintang Utara dan 98

0
-100

0
 Bujur Timur. Provinsi 

Sumatera Utara berbatasan dengan daerah perairan dan laut serta dua 

Provinsi lain di sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Aceh di 

sebelah Timur dengan negara Malaysia di selat Malaka, disebelah 

Selatan berbatasan dengan Provinsi Riau dan Sumatera Barat dan di 

sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Hindia. 

Berdasarkan kondisi letak dan kondisi alam, Sumatera Utara 

dibagi menjadi tiga kelompok wilayah yaitu Pantai Barat, Dataran 

Tinggi dan Pantai Timur. Kawasan Pantai Barat meliputi Kabupaten 

                                                 
53Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2012 (Medan: BPS, 2012), 81–82. 
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Nias, Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten 

Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Padang 

Lawas, Kabupaten Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Tengah, 

Kabupaten Nias Selatan, Kota Padangsidimpuan, Kota Sibolga dan 

Kota Gunungsitoli. Kawasan dataran tinggi yaitu Kabupaten Tapanuli 

Utara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Simalungun, Kabupaten 

Dairi, Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten 

Pakpak Bharat, Kabupaten Samosir dan kota Pematangsiantar. 

Kawasan Pantai Timur yaitu Kabupaten Labuhanbatu, Kabupaten 

Labuhanbatu Utara, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Kabupaten 

Asahan, Kabupaten Batu Bara, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten 

Langkat, Kabupaten Serdang Bedagai, Kota Tanjungbalai, Kota 

Tebing Tinggi, Kota Medan dan Kota Binjai. 

Provinsi Sumatera Utara Luas daratannya adalah 72.981,23 

km
2
, sebagian besar berada di daratan Pulau Sumatera dan sebagian 

kecil berada di Pulau Nias, Pulau-pulau Batu, serta beberapa Pulau 

kecil, baik di bagian Barat maupun bagian Timur Pantai Pulau 

Sumatera. Berdasarkan luas daerah menurut Kabupaten/Kota di 

Sumatera Utara, luas daerah terbesar adalah Kabupaten Langkat 

dengan luas 6.262,00 km
2 

atau sekitar 8,58%. Dari total luas Sumatera 

Utara, diikuti Kabupaten Mandailing Natal dengan luas 6.134,00 km
2
 

atau 8,40%, kemudian Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luas 

6.030,47 km
2
 atau sekitar 8,26%. Sedangkan luas daerah terkecil yaitu 



52 

 

 

Kota Tebing Tinggi dengan luas 31,00 km
2
 atau 0,04% dari total luas 

wilayah Sumatera Utara karena terletak dekat garis Khatulistiwa, 

Provinsi Sumatera Utara tergolong ke dalam daerah beriklim tropis.
54

 

B. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

1. Indeks Pembangunan Manusia 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator 

yang menjelaskan bagaimana penduduk suatu wilayah mempunyai 

kesempatan untuk mengakses hasil dari suatu pembangunan 

sebagai bagian dari haknya  dalam memperoleh pendapatan, 

kesehatan, pendidikan dan sebagainya. Indeks pembangunan 

manusia (IPM) mengukur capaian pembanguanan manusia berbasis 

sejumlah komponen dasar kualitas hidup. 

Perkembangan indeks pembangunan manusia yang terjadi 

di provinsi Sumatera Utara mulai dari tahu 1991-2020, dengan 

melihat perbandingan yang terjadi dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan dan penurunan dalam indeks pembangunan manusia. 

Sebagaimana terdapat pada gambar sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

                                                 
2
Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam  Angka 2018, (Medan: BPS, 2018), hlm. 

5-6. 
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Gambar IV.I 

Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Sumatera Utara (Persen) 

            
Sumber: www.bi.go.id (data diolah) 

 

Dari penjelasan grafik diatas dapat dilihat bahwa perkembangan 

indeks pembangunan manusia dari tahun 2002 indeks pembangunan 

manusia menglami penurunan sebesar 68,8 persen. Di tahun 2003 sampai 

2007 indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan. Sedangkan 

pada tahun 2008 indeks pembangunan manusia mengalami penurunan 

sebesar 72,29 persen. Dan pada tahun 2016 sampai 2017 indeks 

pembangunan manusia mengalami peningkatan. Sedangkan pada tahun 

2018 indeks pembangunan manusia mengalami penurunan sebesar 70,18 

persen. Kemudia pada tahun 2019 sampai 2020 indeks pembangunan 

manusia mengalami peningkatan.    

2. Kemiskinan 

Kemiskinan adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak mampu 

untuk memenuhi kebutuhan dasarnya seperti pangan, sandang, tempat 
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tinggal, pendidikan, dan kesehatan yang layak. Kemiskinan di Indonesia 

merupakan kesenjangan kronis sejak 1960-an yang diperparah dengan 

adanya krisis sejak tahun 1997. Kebijakan regular sektoral dan regional 

sejak tahun 1970-an hingga saat ini ternyata belum menurunkan jumlah 

penduduk miskin. 

Perkembangan kemiskinan yang terjadi di provinsi Sumatera Utara 

mulai tahun 1991-2020, dengan melihat perbandingan yang terjadi dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan dan penurunan dalam kemiskinan. 

Sebagaimana terdapat pada gambar sebagai beriku. 

Gambar IV.2 

Perkembangan Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara(Jiwa) 

Sumber: www.bi.go.id (data diolah) 

 

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa perkembangan 

kemiskinan di provinsi Sumatera Utara pada tahun 1996 indeks 

pembangunan manusia mengalami peningkatan sebesar 70,5 persen 

sedangkan kemiskinan mengalami penurunan sebesar 1.234.19 

jiwa. Di tahun 2005 sampai tahun 2006 indeks pembangunan 

manusia mengalami peningkatan dan kemiskinana juga mengalami 

peningkatan. Kemudian pada tahun 2012 indeks pembangunan 
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manusia mengalami peningkatan sebesar 67,74 persen sedangkan 

kemiskinan mengalami penurunan sebesar 1.400.45 jiwa. Dan pada 

tahun 2018 sampai 2019 indeks pembangunan manusia mengalami 

peningkatan sedangkan kemiskinan mengalami penurunan.  

3. Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran Pemerintah adalah keseluruhan pengeluaran yang 

dilakukannya, yaitu pengeluaran yang meliputi konsumsi dan 

investasi. Yang termasuk dalam golongan konsumsi pemerintah 

adalah pembelian ke atas barang dan jasa yang akan dikonsumsikan, 

seperti membayar gaji guru sekolah, membeli alat-alat tulis dan kertas 

untuk digunakan dan membeli bensin untuk kendaraan pemerintah. 

Perkembangan pengeluaran pemerintah yang terjadi di provinsi 

Sumatera Utara mulai tahun 1991-2020, dengan melihat perbandingan 

yang terjadi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dan 

penurunan dalam pengeluaran pemerintah. Sebagaimana terdapat pada 

gambar sebagai berikut. 

Gambar IV.3 

Perkembangan Pengeluaran Pemerintah  

di Provinsi Sumatera Utara (Jiwa) 

  
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat  perkembangan pengeluaran 

pemerintah tahun 1998 indeks pembangunan mengalami penurunan 
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sebesar 64,6 persen sedangkan pengeluaran pemerintah mengalami 

peningkatan sebesar 73.374 juta rupiah. Kemudian pada tahun 2004 indeks 

pembangunan mengalami peningkatan sebesar 71,42 persen sedangkan 

pengeluaran pemerintah mengalami penurunan sebesar 212.585 juta 

rupiah. Di tahun 2010 indeks pembangunan manusia mengalami 

penurunan sebesar 67,09 persen sedangka pengeluaran pemerintah 

mengalami peningkatan sebesar 559.678 juta rupiah. Dan kemudian pada 

tahun 2014 sampai 2020 indeks pembangunan manusia mengalami 

peningkatan dan pengeluaran pemerintah juga mengalami peningkatan.  

4. Pengangguran 

Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam 

angkatan kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu 

tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang 

diinginkannya. Perkembangan pengeluaran pemerintah yang terjadi di 

provinsi Sumatera Utara mulai tahun 1991-2020, dengan melihat 

perbandingan yang terjadi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dan 

penurunan dalam pengeluaran pemerintah. Sebagaimana terdapat pada 

gambar sebagai berikut. 
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Gambar IV.4 

Perkembangan Pengangguran di Provinsi Sumatera Utara 

(Jiwa) 

Sumber: www.bi.go.id (data diolah) 

 

   Dari penjelesan grafik diatas dapat dilihat perkembangan 

pengangguran mulai dari tahun 2005 indeks pembangunan manusia 

mengalami peningkatan sebesar 72,03 persen sedangkan pengangguran 

mengalami penurunan sebesar 19,98 persen. Di tahun 2010 indeks 

pembangunan manusia mengalami penurunan sebesar 67,09 persen 

sedangkan pengangguran mengalami penurunan sebesar 7,43 persen. Dan 

pada tahun 2015 indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan 

sebesar 69,51 persen dan pengangguran juga mengalami peningkatan 

sebesar 6,71 persen. Dan kemudian pada tahun 2019 indeks pembangunan 

mengalami peningkatan sebesar 71,74 persen sedangkan pengangguran 

mengalami penurunan sebesar 5,41 persen.  

C. Analisis Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji persyaratan dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi 

klasik sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis korelasi. 
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Adapun pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian 

berikut ini : 

a. Uji Normalitas 

Adapun hasil uji normalitas dengan kolmogrov-smirnov 

sebagai berikut:        

Tabel IV.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal 

Parameters
a

,b
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2823.26411958 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .123 

Positive .086 

Negative -.123 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

    Sumber: Hasil Penelitian, (data diolah, 2021). 
                          

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel IV.5 diatas 

dapat dinyatakan bahwa nilai signifikannya sebesar 0.200. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 (0.200 > 0,05). Maka 

dapat diartikan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Adapun hasil uji multikolineritas pada tabel dibawah ini 

sebagai berikut: 
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Tabel IV.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2370.699 2537.836  .934 .359   

Kemiskinan -.007 .011 -.115 -.613 .545 .821 1.218 

PP .004 .002 .409 2.174 .039 .822 1.217 

Pengangguran 1.601 1.534 .178 1.044 .306 .997 1.003 

a. Dependent Variable: IPM 

   Sumber: Hasil Penelitian, (data diolah, 2021).       

 

Berdasarkan Tabel IV.6 hasil multikolinearitas pada tabel 

diatas diperoleh kesimpulan bahwa nilai Tolerance dari varabel 

Kemiskinan (KEM) adalah 0.821 > 0,05, variabel Pengeluaran 

Pemerintah (PP) 0.822 > 0,05, variabel Pengangguran (PE) 0.997 > 

0,05. Jadi dapat disimpulkan nilai Tolerance > 0,05 sehingga bebas 

dari multikolinearitas.  

Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel Kemiskinan 

(KEM) 1.218 < 5, variabel Pengeluaran Pemerintah (PP) 1.217 < 5, 

variabel Pengangguran (PE) 1.003 < 5. Jadi dapat disimpulkan 

nilai VIF dari ketiga variabel diatas lebih kecil dari 5 (nilai VIF < 

5) sehingga bebas dari multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas pada tabel  dibawah ini 

sebagai berikut: 
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Tabel IV.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2556.171 1243.476  2.056 .050 

Kemiskinan -.003 .005 -.127 -.600 .554 

PP .000 .001 .060 .285 .778 

Pengangguran .468 .751 .120 .623 .539 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

       Sumber: Hasil Penelitian, (data diolah, 2021).          

 

Berdasarkan Tabel IV.7 hasil dari uji heteroskedastisitas 

diatas diketahui bahwa nilai signifikansi antara variabel independen 

dengan sig > 0,05, Kemiskinan (KEM) 0.554 > 0,05, Pengeluaran 

Pemerintah (PP) 0.778 > 0,05, Pengangguran (PE) 0.539 > 0,05.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut lebih besar 

dari 0,05 artinya data tidak terkena heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

d. Uji Autokorelasi 

Adapun hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin 

Watson (DW) pada tabel dibawah ini sebagai berikut:  

Tabel IV.8 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .494
a
 .244 .157 2981.699 .963 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran, PP, Kemiskinan 
b. Dependent Variable: IPM 

        Sumber: Hasil Penelitian, (data diolah, 2021). 

Berdasarkan hasil Tabel IV.8 diatas diperoleh nilai DW 

sebesar 0.963 sedangkan dari tabel DW dengan signifikannsi 0,05 
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(5%) yang berarti 0.963 lebih beasar dari 0,05, artinya data tidak 

terkena autokorelasi pada model regresi. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Adapun hasil uji determinasi R
2
 pada tabel dibawah ini 

sebagai berikut:  

Tabel IV.9 

Hasil Uji Determinasi (R Square) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .494
a
 .244 .157 2981.699 .963 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran, PP, Kemiskinan 
b. Dependent Variable: IPM 

         Sumber: Hasil Penelitian, (data diolah, 2021). 

 

 

Berdasarkan Tabel IV.14 hasil Koefisien determinasi R 

Square sebesar 0.244. Hal menunjukkan bahwa 24,4% variabel 

kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan pengangguran 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera 

Utara.. sedangkan 75.6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Adapun hasil uji koefisien regresi secara parsial (Uji t)  

pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Parsial (t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2370.699 2537.836  .934 .359 

Kemiskinan -.007 .011 -.115 -.613 .545 

PP .004 .002 .409 2.174 .239 

Pengangguran 1.601 1.534 .178 1.044 .306 

a. Dependent Variable: IPM 

       Sumber: Hasil Penelitian, (data diolah, 2021). 
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Untuk interpretasi hasil pengujian uji t pada tabel diatas ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kemiskinan (KEM) Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai sig. sebesar 0.545 

sehingga nilai sig. lebih besar dari 0,05 (0.545 > 0,05). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ha ditolak yang berarti kemiskinan tidak 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di 

Provinsi Sumatera Utara secara parsial. 

2. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai sig. sebesar 0.039 

sehingga nilai sig. lebih kecil 0,05 (0.039 < 0,05). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ha diterima, berarti pengeluaran pemerintah 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di 

Provinsi Sumatera Utara.  

3. Pengaruh Pengangguran Terhadap  Indeks Pembangunan Manusia 

di provinsi Sumatera Utara.  

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai sig. sebesar 0.306 

sehingga nilai sig. lebih besar 0,05 (0.306 > 0,05).  Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ha ditolak yang berarti pengangguran tidak 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di 

Provinsi Sumatera Utara.   



63 

 

 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Adapun hasil uji koefisien simultan (Uji F) pada tabel 

dibawah ini sebagai  berikut: 

                   Tabel IV.11 
Hasil Uji Simultan (f) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 74585375.122 3 24861791.70
7 

2.796 .060
b
 

Residual 231153788.378 26 8890530.322   

Total 305739163.500 29    

a. Dependent Variable: IPM  
b. Predictors: (Constant), Pengangguran, PP, Kemiskinan 

      Sumber: Hasil Penelitian, (data diolah, 2021 

  

Berdasarkan  Tabel IV.11 diatas, untuk menguji signifikan 

konstanta dan pengaruh beberapa variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut 

ini: 

1) Merumuskan Hipotesis  

H05 = Kemiskinan, Pengeluaran Pemerintah, dan Pengangguran 

tidak berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia.  

Ha5 = Kemiskinan, Pengeluaran Pemerintah, dan Pengangguran 

berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia.  
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2) Menentukan Fhitung  

Berdasarkan output tabel uji simultan (Uji F) di atas dapat 

dilihat bahwa Fhitung sebesar 2.796.  

3) Menentukan Ftabel  

Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik pada taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan df 1 (jumlah variabel -1) = 2 dan df 2 

(n-k-1) atau 30-4-1 = 25, hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 

2,73.  

4) Kriteria Pengujian  

a) Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

b) Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

5) Kesimpulan Uji F  

Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat diketahui 

bahwa Fhitung > Ftabel (2.796 > 2,73), maka H05 ditolak dan Ha5 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kemiskinan, 

Pengeluaran Pemerintah, dan Pengangguran berpengaruh 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapun hasil analisis regrsi linear berganda pada tabel  

dibawah ini sebagai berikut: 
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                   Tabel IV.12 

        Hasil Uji Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2370.699 2537.836  .934 .359 

Kemiskinan -.007 .011 -.115 -.613 .545 

PP .004 .002 .409 2.174 .239 

Pengangguran 1.601 1.534 .178 1.044 .306 

a. Dependent Variable: IPM 

     Sumber: Hasil Penelitian, (data diolah, 2021). 

 

Dari Tabel IV.12 diatas diperoleh kesimpulan bahwa pada 

kolom  Unstandardized Coefficients bagian kolom B, maka 

persamaan analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini 

adalah: 

    IPM=  α + β1KEM +  β2PP + β3PE + e 

    IPM = 2370.699 – 0.007 KEM – 0.004 PP + 1.601 PE + e 

 Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta (α) sebesar 2370.699  artinya apabila variabel 

kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan pengangguran dianggap 

konstan atau 0, indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera 

Utara sebesar  2370.699  persen. 

2) Nilai koefisien regresi variabel kemiskinan (β1) sebesar -0.007, 

artinya apabila tingkat kemiskinan meningkat 1 persen maka indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara sebesar 0.007 

jiwa dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Koefisien 

bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara tingkat 

kemiskinan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Sumatera Utara . 



66 

 

 

3)  Koefisien regresi variabel pengeluaran pemerintah (β2) sebesar –

0.004 artinya apabila pengeluaran pemerintah meningkat 1 persen, 

maka indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara 

menurun sebesar 0.004  persen dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan 

negatif antara pengeluaran pemerintah terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara . 

4) Koefisien regresi variabel Indeks pengangguran (β3) sebesar 1.601 

artinya apabila pengangguran meningkat 1 persen, maka indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara meningkat 

sebesar 1.601 persen dengan asumsi variabel independen lainnya 

tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 

antara pengangguran terhadap terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Utara. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi Sumatera Utara. Dari hasil 

analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 25. Diketahui bahwa : 
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1. Pengaruh Kemiskinan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Sumatera Utaran  

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai sig. sebesar 0.545 sehingga 

nilai sig. lebih kecil dari 0,05 (0.545 > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa ha ditolak yang berarti kemiskinan tidak berpengaruh terhadap 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara secara 

parsial. 

Kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) disebabkan oleh program-program 

pengentasan kemiskinan selama ini belum berjalan efektif, karena 

program kemiskinan ini masih sering salah sasaran. Misalnya, orang 

miskin yang tidak bisa membayar uang sekolah anaknya, malah 

mendapatkan bantuan beras miskin (raskin) 

Menurut Ravallion, kemiskinan adalah kelaparan, tidak 

memiliki tempat tinggal, bila sakit tidak mempunyai dana untuk 

berobat. Orang miskin umumnya tidak dapat membaca karena tidak 

mampu bersekolah, tidak memiliki pekerjaan, takut menghadapi masa 

depan, kehilangan anak karena sakit. Kemiskinan adalah 

ketidakberdayaan, terpinggirkan dan tidak memiliki rasa bebas. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Siti 

Muninggar dengan judul “Faktot-Faktor Yang Mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1995-
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2014” menyatakan secara parsial kemiskinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia.  

2. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil uji t diatas nilai sig. sebesar 0.039 sehingga 

nilai sig. lebih kecil 0,05 (0.039 < 0,05 ). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa ha diterima yang berarti pengeluaran pemerintah berpengaruh 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera 

Utara secara parsial. 

Menurut Shah dan Eddy pengeluaran pemerintah daerah antara 

lain dapat diukur berdsarkan kebutuhan fiskal (fiscal need) suatu 

daerah. Kebutuhan fiskal adalah jumlah kebutuhan pelayanan publik 

standar yang dibutuhkan oleh pemerinrah daerah dan standar tersebut 

telah ditetapkan oleh pemerinrah pusat. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Riski Florensa dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1986-2018” menyatakan 

secara parsial pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia.  

Menurut Ravallion, kemiskinan adalah kelaparan, tidak 

memiliki tempat tinggal, bila sakit tidak mempunyai dana untuk 

berobat. Orang miskin umumnya tidak dapat membaca karena tidak 
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mampu bersekolah, tidak memiliki pekerjaan, takut menghadapi masa 

depan, kehilangan anak karena sakit. Kemiskinan adalah 

ketidakberdayaan, terpinggirkan dan tidak memiliki rasa bebas. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Siti 

Muninggar dengan judul “Faktot-Faktor Yang Mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1995-

2014” menyatakan secara parsial kemiskinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. 

Menurut Ravallion, kemiskinan adalah kelaparan, tidak 

memiliki tempat tinggal, bila sakit tidak mempunyai dana untuk 

berobat. Orang miskin umumnya tidak dapat membaca karena tidak 

mampu bersekolah, tidak memiliki pekerjaan, takut menghadapi masa 

depan, kehilangan anak karena sakit. Kemiskinan adalah 

ketidakberdayaan, terpinggirkan dan tidak memiliki rasa bebas. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Siti 

Muninggar dengan judul “Faktot-Faktor Yang Mempengaruhi Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1995-

2014” menyatakan secara parsial kemiskinan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. 

Menurut Ravallion, kemiskinan adalah kelaparan, tidak 

memiliki tempat tinggal, bila sakit tidak mempunyai dana untuk 

berobat. Orang miskin umumnya tidak dapat membaca karena tidak 

mampu bersekolah, tidak memiliki pekerjaan, takut menghadapi masa 
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depan, kehilangan anak karena sakit. Kemiskinan adalah 

ketidakberdayaan, terpinggirkan dan tidak memiliki rasa bebas. 

3. Pengaruh Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

di Provinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan hasil uji t di atas nilai sig. sebesar 0.306 sehingga 

nilai sig. lebih besar 0,05 (0.306 > 0,05).  ). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa ha ditolak yang berarti pengangguran tidak berpengaruh terhadap 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara secara 

parsial. Hal ini kemungkinan terjadi karena angkatan kerja yang berasal 

dari keluarga yang tidak miskin tetapi belum memiliki pekerjaan juga 

masuk kedalam kategori pengangguran terbuka, sehingga perhitungan 

tidak memperoleh hasil yang signifikan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Rohmah (2017) yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia Di 

Jawa Tengah Tahun 2012-2014”. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 

pengangguran tidak memiliki pengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2014.. 

A. Keterbatasan Penelitian 

Agar dapat memperoleh hasil yang baik dari penelitian ini, maka 

peneliti memakai prosedur yang berdasarkan panduan yang telah 

ditentukan oleh Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Namun, 

sangatlah sulit untuk memperoleh hasil yang baik dari penelitian ini. 
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Beberapa keterbatasan yang peneliti alami dalam menyelesaikan penelitian 

ini, yaitu : 

1. Dalam proses pengambilan data melalui BPS, sulit diperoleh data 

mentah sebanyak 30 sampel secara bersamaan. Karena jika data data 

yang diambil pertahun dengan tabel yang berbeda terkadang tidak 

sama jenis sampel yang diambil. 

2. Penelitian ini masih bisa dikembangkan dengan metode lain yang lebih 

presentatif dan dengan variabel lain untuk penelitian selanjutnya. 

Meski terdapat berbagai keterbatasan dan kesulitan dalam penelitian 

ini, peneliti tetap bersikeras melakukan penelitian ini dengan 

maksimal. Penelitian ini dapat terselesaikan kerena kebaikan hati dan 

bantuan yang telah diberikan oleh berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  pengolahan data dari penelitian yang berjudul 

“Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia Di Provinsi Sumatera” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemiskinan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera utara tahun 1991-2020. 

2. Pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera utara tahun 1991-2020. 

3. Pengangguran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera utara tahun 1991-2020. 

4. Kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan pengangguran berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Utara. 
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B. SARAN 

Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik terhadap judul 

Determinan  Penanaman Modal Asing di Provinsi Sumatera Utara, 

agar lebih memperjelas lagi faktor-faktor apa saja yang dapat 

memengaruhi penanaman modal asing selain dari faktor-faktor yang 

sudah dibuat dalam penelitian ini. 

2. Bagi Pemerintah 

Untuk mengetahui perkembangan penanaman modal asing di 

Provinsi Sumatera Utara diharapkan pemerintah menginformasikan 

pengetahuan yang berhubungan dengan perkembangan penanaman 

modal asing  terkhususnya untuk inflasi misalnya setiap masyarakat 

mengetahui terjadinya kenaikan harga secara terus menerus dan 

penyebabnya serta cara mengatasinya. 

3. Bagi Masyarakat  

Dengan adanya penginformasian pengetahuan yang diberikan 

pemerintah terhadap masyarakat, masyarakat diharapkan untuk turut 

serta dalam mengetahui perkembangan penanaman modal asing dan 

faktor-faktor yang memengaruhinya. 
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Lampiran 1 

 

Daftar Data Perkembangan Indeks Pembangunan (Y) Manusia di Provinsi 

Sumatera Utara  

Tahun 1991-2020 

Tahun IPM (%) 

1991 68,1 

1992 68,7 

1993 70,3 

1994 69,2 

1995 70,1 

1996 70,5 

1997 67,6 

1998 64,6 

1999 66,6 

2000 68,3 

2001 69,5 

2002 68,8 

2003 68,9 

2004 71,42 

2005 72,03 

2006 72,46 

2007 72,78 

2008 72,29 

2009 72,78 

2010 67,09 

2011 67,34 

2012 67,74 

2013 67,36 

2014 68,67 

2015 68,51 

2016 70,00 

2017 70,57 

2018 70,18 

2019 71,74 

2020 71,77 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lamprian 2 

 

Daftar Data Perkembangan Kemiskinan (X1) di Provinsi Sumatera Utara  

Tahun 1991-2020 

Tahun Kemiskinan (Jiwa) 

1991 1.294.82 

1992 1.302.53 

1993 1.331.63 

1994 1.344.03 

1995 3.439.02 

1996 1.234.19 

1997 1.836.20 

1998 3.550.64 

1999 1.972.70 

2000 1.199.90 

2001 2.017.00 

2002 1.883.90 

2003 1.889.40 

2004 1.800.10 

2005 1.840.20 

2006 1.979.50 

2007 1.768.50 

2008 1.611.51 

2009 1.474.23 

2010 1.477.10 

2011 1.421.44 

2012 1.400.45 

2013 1.416.37 

2014 1.360.60 

2015 1.463.66 

2016 1.455.95 

2017 1.453.87 

2018 1.324.98 

2019 1.282.04 

2020 1.283.29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lamprian 3 

 

Daftar Data Perkembangan Pengeluaran Pemerintah (X2) di Provinsi 

Sumatera Utara  

Tahun 1991-2020 

Tahun Pengeluaran Pemerintah (Juta 

Rupiah) 

1991 336.900 

1992 383.200 

1993 485.700 

1994 515.600 

1995 47.935 

1996 56.789 

1997 59.486 

1998 73.374 

1999 119.269 

2000 127.339 

2001 144.898 

2002 179.042 

2003 233.178 

2004 212.585 

2005 287.480 

2006 316.070 

2007 340.387 

2008 495.265 

2009 492.631 

2010 559.678 

2011 603.159 

2012 616.973 

2013 671.551 

2014 701.969 

2015 775.189 

2016 853.756 

2017 909.818 

2018 1.001.709 

2019 1.063.964 

2020 1.124.253 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lamprian 4 

 

Daftar Data Perkembangan Pengangguran (X3) di Provinsi Sumatera Utara  

Tahun 1991-2020 

Tahun Pengangguran (%) 

1991 2,85 

1992 2,84 

1993 3,20 

1994 5,05 

1995 5,40 

1996 6,32 

1997 5,19 

1998 7,06 

1999 7,67 

2000 6,52 

2001 9,09 

2002 10,3 

2003 11,02 

2004 13,75 

2005 10,98 

2006 11,51 

2007 10,10 

2008 9,10 

2009 8,45 

2010 7,43 

2011 6,37 

2012 6,20 

2013 6,53 

2014 6,23 

2015 6,71 

2016 5,84 

2017 5,60 

2018 5,56 

2019 5,41 

2020 6,91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5  

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal 

Parameters
a

,b
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2823.26411958 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .123 

Positive .086 

Negative -.123 

Test Statistic .123 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Lampiran 6 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients

a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2370.699 2537.836  .934 .359   

Kemiskinan -.007 .011 -.115 -.613 .545 .821 1.218 

PP .004 .002 .409 2.174 .039 .822 1.217 

Pengangguran 1.601 1.534 .178 1.044 .306 .997 1.003 

a. Dependent Variable: IPM 

 

 

Lampiran 7 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2556.171 1243.476  2.056 .050 

Kemiskinan -.003 .005 -.127 -.600 .554 

PP .000 .001 .060 .285 .778 

Pengangguran .468 .751 .120 .623 .539 

a. Dependent Variable: Abs_Res 



 

 

 

Lampiran 8 

 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .494
a
 .244 .157 2981.699 .963 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran, PP, Kemiskinan 
b. Dependent Variable: IPM 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Uji Determinasi (R Square) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .494
a
 .244 .157 2981.699 .963 

a. Predictors: (Constant), Pengangguran, PP, Kemiskinan 
b. Dependent Variable: IPM 

 

Lampiran 10  

 

Hasil Uji Parsial (t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2370.699 2537.836  .934 .359 

Kemiskinan -.007 .011 -.115 -.613 .545 

PP .004 .002 .409 2.174 .239 

Pengangguran 1.601 1.534 .178 1.044 .306 

a. Dependent Variable: IPM 

 

Lampiran 11  

 

Hasil Uji Simultan (f) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 74585375.122 3 24861791.707 2.796 .060
b
 

Residual 231153788.378 26 8890530.322   
Total 305739163.500 29    

a. Dependent Variable: IPM  
b. Predictors: (Constant), Pengangguran, PP, Kemiskinan 

 

  



 

 

 

Lampiran 12 

 

 Hasil Uji Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2370.699 2537.836  .934 .359 

Kemiskinan -.007 .011 -.115 -.613 .545 

PP .004 .002 .409 2.174 .239 

Pengangguran 1.601 1.534 .178 1.044 .306 

a. Dependent Variable: IPM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


